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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
	
A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Perbedaan hasil belajar pembelajaran satu subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik kelas IVA dan model pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas IVC di sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.
2. Perbedaan hasil belajar pembelajaran satu subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Student Team Achievement Division pada peserta didik kelas IVB dan model pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas IVC di sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.
3. Perbedaan hasil belajar pembelajaran satu subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik kelas IVA dan model pembelajaran Student Team Achievement Division pada peserta didiik kelas IVB di sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 yang berlokasi di Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Waktu kegiatan penelitian di lapangan dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus.

C. Desain Penelitian Eksperimen Quasi 
Desain penelitian ini menggunakan 3 kelas yang terdiri atas dua kelompok kelas yang diberi perlakuan (treatment) yang berbeda yaitu kelompok kelas eksperimen A dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelompok kelas ekseprimen B dengan menerapkan model pembelajaran Student Team Achievement Division, dan satu kelompok kelas tidak diberikan perlakuan (treatment) yaitu kelompok kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. Pada desain ini ketiga kelas diberi test awal (pretes) dengan tes yang sama. Semua kelas penelitian baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan materi yang sama. Selanjutnya ketiga kelas tersebut diberi tes yang sama sebagai tes akhir (posttes). Desain penelitian dibuat dalam bentuk tabel sebagai berikut:


Tabel 3.1 Desain Penelitian Eksperimen Quasi 3 Grup
	Kelompok
	Pretes
	Perlakuan
	Postes
	Hasil

	Eksperimen  A  (KE A
	O1
	X1
	O2
	

	Eksperimen B (KE B)
	O1
	X2
	O2
	

	Kontrol (KC)
	O1
	-
	O2
	


(Tim dosen PGSD 2017:134)
Keterangan :
KE A	: Kelas Eksperimen 1 dengan model Pembelajaran Problem Based Learning (treatment).
KE B	: Kelas Eksperimen 2 dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division (treatment).
KC	: Kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional (nontreatment).
O1	: soal tes awal (pretes).
O2	: soal test akhir (postes).
X1	: Perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning.
X2	: Perlakuan dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division. 
· : Kontrol perlakuan model pembelajaran konvesional.
	: Nilai rata-rata hasil belajar subtema kebersaman dalam keberagaman dengan model pembelajaran Problem Based Learning.
	: Nilai rata-rata hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division. 
	: Nilai rata-rata hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman dengan model pembelajaran Konvensional.

D. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen quasi. Sukmadinata (2016:207) menyatakan bahwa eksperimen quasi sering disebut juga dengan eksperimen semu. Penelitian Eskperimen kuasi merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif  yang dilakukan dengan desan dua grup atau lebih dengan adanya variabel treatment dan variabel kontrol. 
Variabel perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (X1), dan model pembelajaran Student Team Achievement Division (X2). Sedangkan variabel terikat (Y) yaitu  hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman.

E. Populasi dan Sampel
Riadi (2016:33) menyatakan bahwa populasi adalah sebuah wilayah atau tempat objek/subjek yang diteliti, baik orang benda, kejadian, nilai maupun hal-hal lain yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu untuk mendapatkan sebuah informasi. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IVA, IVB, IVC di Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 3.2 Populasi atau sampel peserta didik kelas IV 
	No
	Kelas
	Jumlah
	Keterangan

	1
	IVA
	36
	Kelas Eksperimen 1

	2
	IVB
	34
	Kelas Eksperimen 2

	3
	IVC
	34
	Kelas Kontrol 

	Jumlah
	104
	



Seluruh populasi kelas IV akan digunakan sebagai sampel. Riadi (2016:34) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang mewakili karateristik dari populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 kelas IVA sebanyak 36 orang yang diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas IVB sebanyak 34 orang menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division. Sedangkan kelas IVC sebanyak 34 Orang menggunakan model pembelajaran konvensional.

F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data berupa tes objektif berupa soal pilihan ganda sebanyak 40 soal dengan empat alternatif jawaban. Hasil uji coba digunakan untuk menguji validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran. Adapun uji coba instrumen dilakukan pada peserta didik yang lebih tinggi jenjangnya yaitu kelas V dan sudah menerima pelajaran subtema kebersamaan dalam keberagaman. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pretest dan postest.
1. Tes awal (pretest) adalah tes yang diberikan kepada peserta didik sebelum berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum materi atau perlakuan diberikan.
2. Tes Akhir (posttest) adalah tes yang diberikan kepada peserta didik sesudah berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menerima materi  atau perlakuan diberikan.

G. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual Hasil Belajar Subtema Kebersamaan Dalam Keberagaman
Hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman adalah suatu bentuk pencapaian yang sudah diraih oleh peserta didik dalam proses pembelajaran subtema kebersamaan dalam keberagaman yang berupa perubahan prilaku yakni dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor dari proses belajar dalam waktu tertentu.
2. Definisi Operasional
a. Desain hasil belajar pembelajaran satu pada subtema kebersamaan dalam keberagaman terdiri dari muatan pelajaran bahasa Indonesia tentang gagasan pokok, dan gagasan pendukung, Ilmu Pengetahuan Alam tentang bunyi dan keterkaitannya dengan indera pendengar, Ilmu pengetahuan sosial tentang keberagaman masyarakat sekitar yaitu hasil belajar peserta didik yang diterima dalam skor melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
b. Penilaian hasil belajar pembelajaran satu pada kebersamaan dalam keberagaman dengan muatan pelajaran terdiri dari:
1) Bahasa Indonesia 	= Penilaian aspek pengetahuan (KD 3)  
2) IPA 			= Penilaian aspek pengetahuan (KD 3) 
3) IPS			= Penilaian aspek pengetahuan (KD 3)
Tema 			: Indahnya Kebersaman 
Subtema	: Kebersamaan dalam Keberagaman
Kelas/semester		: IV / Ganjil
Pembelajaran ke 	: 1 (Satu)
Tabel 3.3 Desain Penilaian Hasil Belajar
	Muatan pelajaran
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Teknik penilaian
	Bentuk penilaian

	B.Indonesia
	3.1 
Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual.

	3.1.1 
Mengklasifikasikan  gagasan pokok dan gagasan pendukung pada setiap paragraph 


3.1.2
Menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung 
Pada setiap paragraph 
 
	Tertulis







Tertulis






	PG







PG







	IPA
	3.6
Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran
	3.6.1 
Menentukan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran 


3.6.2 
Menganalisis sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran 

	Tertulis







Tertulis
	PG







PG

	IPS
	3.6
Mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya dengan karakteristik ruang.
	3.6.1 
Memberikan contoh keberagaman budaya dan sikap toleransi terhadap keberagaman.

3.6.2 
Mengklasifikasikan
keberagaman budaya dan sikap toleransi terhadap keberagaman.

	Tertulis






Tertulis
	PG






PG



3. Kisi-Kisi Butir Soal
	Butir tes soal hasil belajar disusun berdasarkan materi yang akan digunakan pada saat penelitian yaitu pembelajaran satu subtema kebersamaan dalam keberagaman dalam bentuk kisi-kisi Instrumen. Berikut kisi-kisi instrumen dapat dilihat diantaranya:
Tema			: Indahnya kebersamaan
Subtema		: Kebersamaan dalam keberagaman
Kelas/semester	: IV / Ganjil
Pembelajaran		: 1 (Satu)
Muatan pelajaran	: Bahasa Indonesia, IPA, IPS
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan
 (sebelum uji coba)
	
Mupel
	
Kompetensi Dasar
	
Indikator
	
Ranah kognitif
	Nomor Butir Soal
	Jumlah Butir Soal
	Teknik Bentuk Penilaian

	B. Indonesia 

	3.1 
Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual.

	3.1.1 
Mengklasifikasikan  gagasan pokok dan gagasan pendukung pada setiap paragraph 
3.1.2
Menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung 
Pada setiap paragraph 
	C3





C4





	1, 2,3,4,5,6 



7,8,9, 10,11,12,13



	6





7




	Tertulis/ PG




Tertulis/ PG


	IPA
	3.6
Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran
	3.6.1 
Menentukan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran 

3.6.2 
Menganalisis sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran 
	C3





C4





	14,15,16,17,18,19, 20,21



22,23,24,25,26,27, 28
	8





6
	Tertulis/ PG




Tertulis/ PG


	IPS
	3.6
Mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya dengan karakteristik ruang.
	3.6.1 
Memberikan contoh keberagaman budaya dan sikap toleransi terhadap keberagaman.
3.6.2 
Mengklasifikasikan
keberagaman budaya dan sikap toleransi terhadap keberagaman.
	C2






C3
	 29, 30, 31, 32,33, 34,35



36,37,38,39,40
	7






5
	Tertulis/ PG 





Tertulis/ PG

	Jumlah
	
	
	
	 40
	
	


Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan
 (sesudah uji coba)
	
Mupel
	
Kompetensi Dasar
	
Indikator
	
Ranah kognitif
	Nomor Butir Soal
	Jumlah Butir Soal
	Teknik Bentuk Penilaian

	B. Indonesia 

	3.1 
Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual.

	3.1.1 
Mengklasifikasikan  gagasan pokok dan gagasan pendukung pada setiap paragraph 
3.1.2
Menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung 
Pada setiap paragraph 

	C3




C4





	2,3,4,6




7,10,
11,13




	4




4
	Tertulis/ PG



Tertulis/ PG


	IPA
	3.6
Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran
	3.6.1 
Menentukan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran 

3.6.2 
Menganalisis sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan Indra pendengaran 
	C3





C4





	14,15,17,18,20




23,24,25,26,27
	5





5
	Tertulis/ PG




Tertulis/ PG


	IPS
	3.6
Mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya dengan karakteristik ruang,
	3.6.1 
Memberikan contoh keberagaman budaya dan sikap toleransi terhadap keberagaman.

3.6.2 
Mengklasifikasikan
keberagaman budaya dan sikap toleransi terhadap keberagaman.

	C2






C3
	29,33






36,37,38,39
	2






4
	Tertulis/ PG 





Tertulis/ PG

	Jumlah
	
	
	
	 24
	
	



4. Uji Coba Instrumen Penelitian
	Suatu soal dikatakan baik apabila telah memenuhi persyaratan tes dengan melakukan pengujian Validitas, Reabilitas, mempunyai tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Adapun  Instrumen tes hasil belajar diuji untuk mengkaji dan menelaah setiap butir soal agar memperoleh soal yang bermutu sebelum digunakan di tempat penelitian. Instrumen tersebut diuji cobakan pada kelas yang lebih tinggi dari subjek yang dilakukan penelitian.
a. Uji validitas
Arikunto (2012:80) menyatakan bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan dalam bahasa Indonesia Valid disebut juga dengan sahih. Validitas soal diuji dengan perhitungan menggunakan rumus Koefisien korelasi Biserial dengan syarat koefisien Korelasi rhitung > r tabel pada taraf  5% maka butir instrument dinyatakan valid. berikut adalah rumus perhitungan korelasi poin biserial (Arikunto, 2012:93)


Keterangan :
 	= Koefisien korelasi Biserial.
 	= Rata-rata skor dari seluruh responden yang menjawab benar bagi item yang dicari Validitasnya.
  	= Rata-rata Skor Total.
	= Standar Deviasi.
    	= Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

  	= Proporsi peserta didik yang menjawab salah 

	Berdasarkan hasil perbandingan rhitung > rtabel yang digunakan untuk menentukan validitas soal ternyata dari 40 soal, sebanyak 24 butir soal yang dinyatakan valid dan 16 butir soal dinyatakan tidak valid (invalid). Data butir soal yang dinyatakan valid dan invalid dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrument Hasil Belajar 
	Validitas Butir Soal
	
Nomor Soal
	
Jumlah
	
Hasil 100%

	Valid
	2,3,4,6,7,10,11,13,14,15,17,18,20
23,24,25,26,27,29,33,36,37,38,39
	24
	60 %

	Invalid
	1,5,8,9,12,16,19,21,22,28,30,31, 32 34,35,40
	16
	40%

	Jumlah 
	40
	100%



Soal yang valid akan digunakan untuk mengambil data hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman dikelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Perhitungan Koefisien Reliabilitas
	Sudjana (2016:16) mengemukakan bahwa reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan suatu alat dalam menilai apa yang dinilainya. Hal ini diartikan bahwa, kapan pun alat penilaian digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Adapun instrumen uji coba dapat dihitung reabilitasnya menggunakan rumus Kunder Richardson (KR-20) dengan syarat Indeks reabilitas Instrumen r > r pada taraf signifikan 5%, maka butir instrumen penelitian dapat dikatakan reliable.  
Rumus Kunder Richardson (KR-20): (Arikunto, 2012:115).

Keterangan:
	= Reliabilitas tes secara keseluruhan. 
	= Proporsi peserta didik yang menjawab item dengan benar.
	= Proporsi peserta didik yang menjawab item dengan salah 

n 	= Jumlah item dalam instrument.
 	= Jumlah hasil perkalian antara p dan q.
	= Standar deviasi dari tes (varian skor total).
Tabel 3.7 Kriteria Reabilitas 
	No
	Interval nilai
	Kriteria/makna

	1
	0,80 - 1,00
	Sangat tinggi

	2
	0,70 - 0,79
	Tinggi

	3
	0,60 – 0,69
	Sedang

	4
	< 0,60
	Rendah


(Tim dosen PGSD, 2017:78)
Tabel. 3.8 Hasil Kriteria Reliabilitas
	Jumlah soal yang valid
	Koefisien Reliabilitas
	Kriteria/Makna

	24
	0,83
	Sangat tinggi



Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, hasil reliabilitas yang diperoleh adalah 0.83. Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman memiliki reliabilitas sangat tinggi atau dapat dipercaya sebagai instrumen penelitian.
c. Tingkat kesukaran 
Arikunto (2012:222) menyatakan bahwa butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Jika butir soal terlalu mudah makan tidak akan merangsang peserta didik untuk memepertinggi pemecahan masalahnya. Sebaliknya jika soal terlalu sukar maka akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak memiliki semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya 
Butir soal yang akan digunakan untuk menguji hasil belajar peserta didik pada subtema kebersamaan dalam keberagaman dihitung taraf kesukarannya dengan rumus. Arikunto (2012: 223):
P  =    
Keterangan :
P	= Indeks kesukaran. 
B 	= Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar. 
JS	= Jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Berikut ini adalah klasifikasi dari indeks taraf kesukaran untuk mengetahui atau item suatu soal tersebut  mudah, sedang atau sukar, sebagai berikut:
Tabel 3.9 Klasifikasi Indeks Kesukaran 
	Indeks
	Tingkat Kesukaran

	0,00<P≤ 0,30
	Sukar

	0,31<P≤ 0,70
	Sedang

	0,71<P≤ 1,00
	Mudah


(Arikunto 2012:225)
Dari hasil uji coba instrumen maka diperoleh hasil yang beragam sebagai berikut : 
Tabel 3.10 Hasil Klasifikasi Indeks Kesukaran
	Nilai interval
	P
	Jumlah soal
	Hasil 100%
	Nomor butir soal

	0,00 - 0,30
	Sukar
	3
	12,5%
	6,24,25

	
0,31 - 0,70
	
Sedang
	
17
	
70,83%
	2,3,4,7,10,11,13,14
15,17,20,23,26,27,36,37,38

	0,71 - 1,00
	Mudah
	4
	16,67%
	18,29,33,29

	Jumlah
	24
	100%
	24



Dari hasil uji coba instrumen diketahui tingkat kesukaran butir soal yaitu, 4 soal dinyatakan mudah dengan nomor butir soal 18,29,33,29 dan 17 soal dinyatakan sedang dengan nomor butir 2,3,4,7,10,11,13,14,15,17,20,23,26,27,36,37,38 serta 3 soal yang dinyatakan sukar dengan nomor butir 6,24,25.
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan (mendiskriminasi) antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Adapun daya pembeda butir soal hasil belajar dapat diketahui dengan rumus. (Arikunto, 2012:228).

Keterangan:
D 	= Indeks diskrimibasi
JA 	= Banyak peserta didik kelompok atas 
JB 	= Banyak peserta didik kelompok bawah
BA	= Banyaknya pesera didik kelompok atas yang menjawab     
         soal  dengan benar 	
BB	= Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang 
          menjawab soal dengan benar
PA =  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB =  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Berikut adalah indeks klasifikasi untuk mengetahui butir soal tersebut mempunyai daya pembeda yang baik atau tidak, maka klasifikasi indeks dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.11 Klasifikasi Indeks Daya Pembeda
	Indeks
	Daya Pembeda

	0,00 < DP ≤ 0,19
	Jelek (poor)

	0,20 < DP ≤ 0,39
	Cukup (satisfactory)

	0,40 < DP ≤ 0,69
	Baik (good)

	0,70 < DP ≤ 1,00
	Baik Sekali (very good)


(Tim dosen PGSD, 2017:136)
		Berdasarkan hasil uji coba instrumen dan dianalisis melalui perhitungan, maka hasil klasifikasi indeks daya pembeda sebagai berikut:

Tabel 3.12 Hasil Klasifikasi Indeks Daya Pembeda
	Interval nilai
	Kriteri/
Kategori
	Jumlah soal
	Hasil (%)
	Nomor butir soal

	0,00 – 0,19
	Jelek
	2
	8,33%
	6,7

	
0,20 – 0,39
	
Cukup
	
14
	
58,33%
	4,10,13,14,20
23,24,25,27, 33, 37,38

	0,40 – 0,69
	Baik
	8
	33,33%
	2,311,17,18,26,29,36

	0,70 – 1,00
	Baik sekali
	-
	-
	-



Dari hasil uji coba instrument diketahui bahwa ada 2 soal yang dinyatakan jelek dengan nomor butir soal 6,7, kemudian 14 soal dinyatakan cukup dengan nomor butir soal 4,10,13,14,20, 23,24,25,27, 33, 37,38 dan 8 soal dinyakan baik dengan butir soal nomor 2,311,17,18,26,29,36.

H. Teknik Analisis Data 
Data yang dianalisis adalah skor test yang merupakan hasil belajar peserta didik dalam subtema kebersamaan dalam keberagaman  yang dilakukan secara berurutan, sebagai berikut:
1. Memberi skor pada pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik.
2. Menghitung skor N-Gain dinormalisasi.
Pengolahan dan analisis data hasil tes peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran, dianalisis dengan cara membandingkan skor pretest dan posttest. Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus N-Gain: (Tim Dosen PGSD, 2017:137)
N-Gain = 
Keterangan:
	= skor tes awal
	= skor tes akhir
	= skor maksimal
Tabel 3.13 Kriteria N-GaiN
	No.
	Interaksi Nilai
	Kriteria g/Makna

	1.
	g  0,7
	Tinggi

	2.
	0,3  g  0,7
	Sedang

	3.
	g  0,3
	Rendah





(Tim dosen PGSD, 2017:137)
3. Menghitung skor rata-rata dan standar deviasi (S): (Arikunto, 2012: 301):
Skor rata-rata :      =
Keterangan:
	= Rata-rata
	= Frekuensi masing-masing kelas
	= Titik tengah masing-masing kelas

Standar Deviasi :	S = 
Keterangan:
	= Varians
n	= Jumlah siswa
	= Jumlah N-Gain siswa
2	= Jumlah Kuadrat N-Gain peserta didik
4. Melakukan Uji Persyaratan dengan uji Normalitas dan Homogenitas
a. Uji Normalitas dengan Uji Liliefors 
Uji normalitas galat baku taksiran data penelitian dengan menggunakan uji Liliefors dengan syarat nilai Lhitung<Ltabel pada taraf signifikan 0,05 (5%) maka dapat dinyatakan data menyebar normal. Adapun uji normalitas dapat diketahui dengan langkah-langkah sebagai berikut:  (Riadi, 2016:115)
1) Susunlah sebaran data yang akan diuji dengan terlebih dahulu dengan mengurutkan data tersebut dari yang terkecil hingga terbesar,
2) Hitunglah nilai normal standar tiap data (datum) dengan rumus: (Riadi, 2016:115) 
                          Z = 
Keterangan:
Z  = Nilai Normal Standar
Xi =  Datum
X  = Rerata variabel
S  = Simpangan baku (standar deviasi)

3) Gunakan tabel Z untuk menghitung luas di bawah kurva normal baku.
4) Hitunglah besar peluang dengan cara menghitung luas masing-masing nilai Z.
5) Hitung nilai S(z) yaitu frekuensi kumulatif relatif dari masing-masing nilai Z.
6) Menentukan nilai Lilliefors hitung dengan rumus: (Riadi, 2016:116)
                              Lh = F(Zi) – S(Zi)
Keterangan :
		= Harga mutlak besar
F ()	= Peluang angka baku
S ()	= Proporsi angka baku
7) Menentukan nilai Lilliefors tabel dengan rumus: (Riadi, 2016:115)
                           Lt = 
Keterangan:
Lt   = Ltabel
n    = jumlah siswa
8) Selanjutnya bandingkan nilai Lilliefors hitung terbesar (Lh) dengan nilai Lilliefors tabel (Lt) jika nilai Lh < Lt maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal
b. Uji Homogenitas (Uji Bartlett)
Setelah melakukan perhitungan uji normalitas galat baku taksiran maka selanjutnya adalah melakukan perhitungan Uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk membuktikan apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan syarat xhitung < xtabel maka Ha diterima dalam taraf signifikan 0,05 (5%) maka data penelitian dapat dinyatakan homogen. Berikut adalah langkah-langkah melakukan uji homogenitas barlet: (Riadi, 2016:127)
1) Bagilah set data pada variabel yang akan dihitung ke dalam beberapa kelompok.
2) Menghitung varian masing-masing kelompok dengan menggunakan rumus: (Riadi, 2016:127)
Si2	= 
Keterangan :
 Si       = Varians
 N        = Jumlah siswa
      = Jumlah nilai N-Gain siswa
     = Jumlah nilai kuadrat N-Gain siswa
3) Menghitung varian gabungan dengan menggunakan rumus: (Riadi, 2016:127)                            
S2
4) Menghitung nilai satuan B dengan menggunakan rumus: (Riadi, 2016:127)
                                                 B = ( log S2
5) [image: ]Setelah itu dilakukan perhitungan dengan rumus chi kuadrat.
                             = (In .n) {(B-∑db.log si2)}
Keterangan:
 	= Chi Square
In	= Lon		
Si2	= Varians
n	= Jumlah Sampel
db	= Derajat kebebasan
B 	= Harga Satuan Barlett
6) Gunakan tabel ketentuan chi kuadrat untuk menentukan  X2tabel.
Apabila X2hitung < X2tabel  maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
5. Melakukan Uji Hipotesis Penelitian
Riadi (2016:83) mengemukan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan ilmiah sementara terhadap suatu fenomena yang perlu dibuktikan atau diuji kebenarannya secara empiris. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui peningkatan dan perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis dapat dilakukan setelah data hasil belajar peserta didik dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Berikut adalah Langkah yang dilakukan untuk melakukan uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan taraf nyata (α) dan ttabel (misal a = 5% atau 0,05)
2. Menentukan kriteria pengujian pengujian (H0 dan Ha) dengan rumus: (Sugiyono, 2018:128)
S = 
Kriteria pengujian: 
diterima apabila – 
ditolak apabila 
3. Menentukan nilai uji statistik (nilai )  dengan rumus: (Sugiyono, 2018:128)
                           t = 
Keterangan:
	= Nilai rata-rata N-Gain kelompok ekperimen 1 
	= Nilai rata-rata N-Gain kelompok eksperimen 2 
	= Standar deviasi gabungan
,       = Jumlah subjek kelompok 1 dan 2

I. Hipotesis Statistik 
Secara statistik, hipotesis penelitian dinyatakan sebagai berikut:
1. Perbedaan hasil belajar subtema kebersamaan dalam kebergaman melalui model pembelajaran Problem Based Learning  dan model pembelajaran konvensional.
: : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran konvensional.
: : Terdapat perbedaan hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran konvensional.
2. Perbedaan hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Student Teams Achievement  Division dan model pembelajaran konvensional.
: :Tidak terdapat perbedaan hasil belajar subtema keberagaman dalam kebersamaan melalui model pembelajaran Student Team Achievement  Division dan model pembelajaran konvensional.
: :Terdapat perbedaan hasil belajar subtema kebersaman dalam keberagaman melalui model pembelajaran Student Team Achievement  Division dan model pembelajaran konvensional.
3. Perbedaan hasil belajar subtema keberasamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Problem based Learning dan model pembelajaran Student Team Achievement  Division.
: :Tidak terdapat perbedaan hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Problem Based Learning Learning dan model pembelajaran Student Team Achievement  Division.
: :Terdapat perbedaan hasil belajar subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran Student Team Achievement  Division.
Keterangan:
	: Hipotesis nol
	: Hipotesis treatment 1
 	: Hipotesis treatment 2
 	: Nilai rata-rata hasil belajar hubungan subtema kebersamaan dalam keberagaman menggunakan model pembelajaran Problem Based  Learning
 	: Nilai rata-rata hasil belajar hubungan kebersamaan dalam keberagaman menggunakan model Student Team Achievement Division.
 	: Nilai rata-rata hasil belajar hubungan subtema kebersamaan dalam keberagaman menggunakan model pembelajaran konvensional 
J. Jadwal Kegiatan Penelitian
	Proses Penelitian dimulai dari seminar proposal, observasi awal, bimbingan skripsi, kalibrasi instrumen, penelitian, analisis data hasil penelitian, dan sidang skripsi. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
[image: ]Tabel 3.14 Rancangan Jadwal Penelitian Skripsi
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